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Abstrak: Pendidikan perlu dilaksanakan semaksimal mungkin agar sejalan dengan
tujuan sehingga meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan sumber daya
manusia harus diimbangi dengan peningkatan kualitas. Namun terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi proses pembelajaran peserta didik. Seperti kondisi yang terjadi saat ini adalah
pandemi Covid-19. Pembelajaran yang awalnya tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh.
Sehingga menyebabkan kurang efektifnya pembelajaraan. Agar meningkatkan kompetensi
belajar siswa perlu penggunaan media pembelajaran yang praktis, dapat membuat siswa aktif,
dan mudah digunakan. Dengan begitu, penggunaan media pembelajaran dengan Lectora
Inspire diharapkan menjadi alternatif untuk mengatasi masalah tersebut.

Penelitian ini mengembangkan produk dengan mengikuti prosedur penelitian
pengembangan berdasarkan Borg and Gall yang dikenal dengan istilah Research and
Development. Namun beberapa langkah disederhanakan dan tetap mengacu pada regulasi
untuk pengmebangan produk oleh Borg and Gall, yaitu (1) tahap penelitian serta
pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3) pengembangan produk awal, (4) uji coba awal,
(5) revisi produk, (6) uji lapangan. Media Lectora Inspire yang telah dikembangkan terdapat
empat kompetensi dasar yang telah ditetapkan berdasarkan Permendikbud.

Media pembelajaran dengan Lectora Inspire ini terdiri dari, (1) kover media
pembelajaran, (2) tampilan petunjuk penggunaan, (3) halaman login, (4) menu utama, (5)
kompetensi, (6) membangun konteks, (7) materi, (8) evaluasi, (9) kuis, (10) profil penyusun.
Berdasarkan validasi yang telah dilakukan oleh ahli media dan ahli materi, rata-rata nilai
yang didapatkan dari validasi ahli media sebanyak 85% dengan keterangan media
pembelajaran sangat valid dan tidak revisi. Sedangkan rata-rata nilai yang diperoleh dari
validasi ahli materi adalah 74% dengan keterangan materi yang terdapat dalam media
pembelajaran adalah valid tidak revisi.

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan pada guru, memiliki rata-rata 87%.
Presentase tersebut termasuk kualifikasi sangat sesuai dengan keterangan sangat layak/sangat
valid/ tidak perlu revisi. Sedangkan total presentase pemerolehan berdasarkan uji lapangan
oleh siswa yaitu 86% yang termasuk kategori sangat valid, sangat baik, dan tidak perlu revisi.
kata kunci: Media pembelajaran, fiksi, lectora inspire

PENDAHULUAN peningkatan kualitas sumber daya

Pendidikan merupakan komponen
terpenting yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia dan selalu terjalin
dengannya. Pendidikan merupakan faktor
terpenting dalam mengembangkan sumber
daya manusia yang berkualitas. Manusia
dapat dididik menjadi pribadi yang
berharga bagi dirinya, bangsa, dan
negaranya. Oleh karena itu, pendidikan
harus dilaksanakan semaksimal mungkin
sesuai dengan tujuan dalam rangka
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manusia. Peningkatan kualitas sumber
daya manusia (SDM) harus diimbangi
dengan peningkatan kualitas pendidikan.

Mutu pendidikan dapat tercapai
apabila proses pembelajaran dilaksanakan
dengan sukses, artinya proses
pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar, tepat waktu, dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Proses belajar siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara
lain siswa itu sendiri maupun
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pendidik/guru, fasilitas, lingkungan, dan
media pembelajaran yang digunakan.
Siswa yang aktif dan kreatif didukung oleh
fasilitas dan tenaga pengajar yang
menguasai topik dan taktik penyampaian
yang efisien, yang akan semakin
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Namun, beberapa rintangan tetap ada
untuk mencapai efek terbesar.

Dalam pandemi Covid-19,
Indonesia saat ini menghadapi tantangan,
dan pemerintah mengimbau masyarakat
Indonesia untuk tinggal di rumah. Pandemi
Covid-19 berdampak tidak hanya pada
sektor ekonomi dan sosial, tetapi juga pada
pendidikan. Saat ini tidak dapat dihindari
bahwa kita mulai menyesuaikan diri
dengan era baru ini. Dalam pendekatan ini,
pembelajaran tatap muka diubah menjadi
pembelajaran non tatap muka. Program ini
dikenal dengan sistem E-learning atau
pembelajaran daring. Pembelajaran daring
merupakan pemanfaatan jaringan internet
dalam proses pembelajaran (Isman,
2016:587). Daring dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah jaringan
yang terhubung melalui jaringan komputer
yaitu internet. Oleh karena itu,
pembelajaran online merupakan usaha
untuk mendidik siswa melalui jaringan /
internet yang telah tersedia, dan dapat
diselesaikan tanpa tatap muka.
Pelaksanaan pembelajaran daring oleh
pemerintah mengharuskan semua kegiatan
belajar mengajar harus dilakukan di
rumah. Pembelajaran daring dilakukan
untuk terus mencapai tujuan pendidikan
Indonesia selama pandemi Covid-19 dan
bekerja keras mencegah penyebaran virus
Covid-19. Proses pelaksanaan
pembelajaran ini mulai dari Sekolah Dasar
hingga Perguruan Tinggi.

Penggunaan pembelajaran daring
akan menghadapi sejumlah tantangan.
Hambatan yang paling signifikan adalah
perubahan perilaku siswa, yang awalnya
disambut baik karena mereka akan
mengikuti kegiatan seru di rumah. Namun
seiring berjalannya waktu akan
menyebabkan siswa bosan karena
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melakukan hal yang sama setiap hari.
Selain itu intensitas materi yang
disampaikan guru pada mata pelajaran
tertentu berkurang. Dalam proses
pelaksanaan pembelajaran daring yang
relatif baru tentunya akan terdapat kendala
yang dihadapi oleh guru, siswa dan
sekolah. Guru bertugas melaksanakan
pembelajaran daring namun hanya
memberikan tugas tanpa menjelaskan
materi kepada siswa. Siswa akan
mendapatkan pengaruh karena hal ini.
Terlepas dari tantangan ini, penggunaan
pembelajaran online selama pandemi
Covid-19 tidak diragukan lagi akan
bermanfaat. Dalam lingkungan
pembelajaran ini, guru dituntut untuk lebih
aktif dalam memahami bagaimana
memanfaatkan media pengajaran dan
metode pembelajaran online dengan
sebaik-baiknya.

Perkembangan pembelajaran anak
akan sangat bergantung pada cara guru
mengkomunikasikan proses pengajaran.
Selama pandemi Covid-19, perkembangan
pembelajaran anak di rumah akan berbeda
dengan perkembangan pembelajaran di
sekolah. Akibatnya, guru sebagai
fasilitator harus menerapkan berbagai
inovasi untuk mendorong siswa
berpartisipasi dalam kegiatan belajar
mengajar (KBM). Guru yang berkompeten
harus berani dan selalu berusaha
merancang, berkreasi, dan berlatih dengan
menggunakan media pendidikan. Apabila
tidak ada sumber belajar yang dapat
digunakan dalam pembelajaran maka
pembelajaran yang dilakukan kurang
menarik. Jika pembelajaran tidak menarik,
siswa tidak akan antusias mengikuti
pembelajaran.

Media pembelajaran adalah segala
alat atau produk yang dapat digunakan
untuk membantu siswa mencapai tujuan
belajarnya. Media pembelajaran berfungsi
sebagai saluran antara guru dan siswa,
memungkinkan komunikasi yang sukses
antara kedua kelompok. Media
pembelajaran yang dikemas dengan cara
yang menghibur dapat memotivasi siswa
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untuk lebih terlibat dan berkomunikasi
selama proses pembelajaran. Belajar
menjadi menyenangkan dengan cara ini,
dan murid dapat dengan mudah memahami
konten yang disajikan oleh guru. Dalam
hal ini guru saat ini dapat mengikuti
perkembangan IPTEK dengan
mengembangkan media pembelajaran.

Siswa harus mampu
mengidentifikasi, menganalisis struktur,
menceritakan kembali, dan menyajikan
tanggapan dalam kurikulum 2013,
khususnya untuk siswa kelas V1II
SMP/MTs. Guru harus menggunakan
pendekatan pembelajaran yang tepat dan
menggunakan media dan perangkat
pembelajaran yang memudahkan siswa
dalam belajar untuk memperoleh
kemampuan tersebut. Hal ini dimaksudkan
agar melalui penggunaan media
pembelajaran, siswa akan menjadi lebih
tertarik dan terpacu untuk belajar.
Sehingga keterampilan siswa dalam
mempelajari bahasa Indonesia pada buku
fiksi dan nonfiksi dapat ditingkatkan
melalui media pembelajaran. Dengan
demikian, untuk mengetahui manfaat dari
lectora inspire peneliti tertarik untuk
menggali pemanfaatan media tersebut jika
digunakan dalam pembelajaran pada
materi membaca teks fiksi.

Salah satu media pembelajaran
interaktif yang mudah digunakan adalah
aplikasi lectora inspire. Menurut Mas’ud
(dalam Shalikah, dkk: 2017) Lectora
Inspire adalah program untuk
mengembangkan materi pembelajaran
unggulan yang mudah digunakan karena
tidak memerlukan pemahaman bahasa
pemograman yang canggih. Menu dalam
program ini, menurut Sudarmaji (2015:5),
memudahkan dalam mengembangkan
media pembelajaran interaktif sebab: 1)
memiliki daftar pemakaian media untuk
menambahkan tombol ke media
pembelajaran secara langsung, 2) memiliki
daftar pemakaian media untuk mengolah
soal evaluasi, 3) memiliki daftar
pemakaian media untuk mengolah gambar,
video, dan animasi, dan 4) memiliki
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templat yang lengkap sebagai dasar
perancangan media pembelajaran, 5)
Mudah digunakan dan memberikan banyak
manfaat.

Buku fiksi dan nonfiksi merupakan
salah satu materi yang ada dalam
pembelajaran bahasa Indonesia kelas 8
SMP/MTs. Menggali dan menemukan
informasi dari buku fiksi dan nonfiksi
merupakan pembelajaran khusus yang
diperlukan oleh semua mata pelajaran.
Siswa diharuskan membiasakan diri
membaca buku sebanyak mungkin, hal ini
memberikan penekanan yang bukan hanya
sekedar mengerjakan laporan yang diminta
guru. Dengan begitu, adanya media
pembelajaran yang menarik dapat
membantu peserta didik untuk memahami
materi dengan mudah.

Menurut hasil wawancara dengan
guru pengampu mata pelajaran Bahasa
Indonesia di MTsN 7 Nganjuk, setiap
harinya sekolah menerapkan media
pembelajaran daring yaitu E-Learning.
Namun, hasilnya kurang memuaskan.
Tidak banyak siswa yang dapat
mengoprasikan media pemblajaran
tersebut dengan baik. Beberapa hal yang
membuat media pembelajaran tersebut
sulit adalah aplikasi yang sangat berat
sehingga ketika dibuka secara bersama
oleh beratus-ratus siswa, akan sulit
dioprasikan. Kemudian, sinyal yang sulit
karena sekolah ini sebagian besar siswanya
tinggal di dataran tinggi. Dan aplikasi E-
Learning menghabiskan banyak kuota
paket data. Dari beberapa kendala tersebut,
yang terjadi adalah pembelajaran yang
kurang efektif. Sehingga perlu media
pembelajaran yang praktis, dapat membuat
siswa aktif, dan mudah digunakan.

Oleh karena itu, diperlukan sumber
belajar yang menarik agar siswa tertarik,
tidak bosan, dan berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Pengembangan
media pembelajaran berbasis teknologi
informasi telah menjadi subyek banyak
penelitian.

Dengan begitu, penggunaan media
pembelajaran berbasis lectora inspire
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diharapkan menjadi alternatif untuk
mengatasi masalah tersebut. Perangkat
lunak ini dapat digunakan untuk
mengembangkan dan menghasilkan
berbagai item grafik komputer, termasuk
multimedia, CD interaktif, presentasi,
animasi, dan banyak lagi. Berkaitan
dengan hal tersebut, dengan menggunakan
media pembelajaran yang dikemas dalam
aplikasi berbasis Lectora Inspire, peneliti
akan menyusun materi pembelajaran
bahasa Indonesia membaca karya fiksi
untuk siswa kelas VIII MTsN 7 Nganjuk.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dikenal dengan
Research and Development, dan
menghasilkan barang dengan mengikuti
teknik penelitian pengembangan
berdasarkan Borg and Gall (R&D). Produk
akhir akan berupa media lectora Inspire
yang akan dilakukan pengujian validasi.
Sesuai dengan pengertian dari Research
and Development menurut Borg and Gall
(dalam Setyosari, 2015:276) yaitu proses
yang digunakan untuk mengembangkan
dan memvalidasi produk pendidikan.

2015:297), penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian
yang digunakan untuk membuat item
tertentu dan memvalidasi kinerjanya.
Senada dengan itu, Sukmadinata
(2013:164) menyatakan bahwa penelitian
dan pengembangan adalah suatu proses
atau langkah yang dapat diatasi dan
dipertanggungjawabkan ketika
menghasilkan produk baru atau
menyempurnakan produk yang sudah ada.

Berdasarkan pemikiran ini,
penelitian dan pengembangan dapat
didefinisikan sebagai cara menghasilkan,
menguji efektivitas, dan mengembangkan
produk yang ada dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Model pengembangan Borg and
Gall menurut Sugiyono (2009): adalah
sebagai berikut, (1) pengembangan format
produk awal, (2) perencanaan, (3) uji coba
awal, (4) uji coba awal, (5) revisi produk,
(6) uji lapangan, (7) revisi produk akhir,
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(8) uji lapangan, (9) revisi produk akhir,
(10) diseminasi dan implementasi
Kemudian, beberapa proses
tersebut dipersingkat, namun tetap
mengacu pada regulasi pengembangan
produk sesuai prosedur Borg and Gall.
Langkah penyederhanaan meliputi tahap
penelitian dan pengumpulan informasi,
perencanaan, pengembangan produk awal,
uji coba awal, revisi produk, dan uji
lapangan.
1) Tahap penelitian dan pengumpulan
informasi. Peneliti melakukan studi
kepustakaan, melakukan observasi atau
observasi kelas, dan menyampaikan
angket, yang semuanya kemudian
digabungkan menjadi laporan awal.
2) Perencanaan. Selain itu, peneliti
membuat rencana pada langkah ini, yang
meliputi penentuan tujuan pembelajaran,
keterampilan, dan sumber daya yang akan
digunakan untuk membuat media. Peneliti
memilih media dan bahan yang akan
digunakan dalam hal ini.
3) Pengembangan produk awal. Draf
asli yang berisi persiapan, bahan yang
akan digunakan sebagai bahan evaluasi,
dibuat pada tahap awal pengembangan
produk. Setelah draf awal selesai dibuat,
pengembang menyusun media
pembelajaran sesuai dengan dokumen
yang telah disiapkan, yang meliputi video
dan musik. Dengan melengkapi media
pembelajaran dan kemudian divalidasi
dengan beberapa validator, produk dapat
diperiksa keakuratan dan kelengkapan isi
dan bahasanya.
4) Uji coba awal. Validator menilai
serta memvalidasi produk yang telah
dikembangkan oleh peneliti. Validator
tersebut adalah 2 orang ahli, yaitu ahli
media serta ahli materi. Ahli media yaitu
Bapak Dr. Akhmad Tabrani, M.Pd dan Dr.
Ari Ambarwati, M.Pd sebagai ahli materi
bahasa Indonesia. Uji coba awal
diperlukan untuk mengetahui
akseptabilitas produk pengembangan serta
masukan sebagai acuan untuk modifikasi
produk awal.
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5) Revisi produk. Setelah uji coba
dilakukan, selanjutnya adalah tahap revisi
produk. Hal ini dilaksanakan berdasarkan
penilaian dan masukan dari kedua
validator yaki ahli media serta ahli materi.
Hal ini bertujuan untuk menyempurnakan
kekurangan dari hasil produk.
6) Uji lapangan

Tahap ini dikerjakan sesudah revisi
dan uji coba kelompok kecil. Sementara
itu, memberikan kuesioner kepada guru
serta peserta didik untuk penilaian produk.

Subjek uji coba penelitian ini
adalah 31 siswa kelas VIII MTsN 7
Nganjuk. Subyek uji coba menggunakan
Lectora Inspire untuk mengevaluasi media
pembelajaran pada materi membaca teks
fiksi siswa kelas VIII MTsN 7 Nganjuk
yang telah digunakan dalam proses
pembelajaran.

Jenis data yang dikumpulkan akan
sesuai dengan informasi produk yang
diberikan dan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Data berupa data kuantitatif
dan kualitatif yang digunakan untuk
mengetahui efektivitas suatu produk. Data
kuantitatif diperoleh dari validasi penilaian
ahli, angket praktisi, dan angket siswa.
Data kualitatif diperoleh dari hasil
tanggapan serta saran perbaikan
berdasarkan hasil penilaian para ahli, dan
penilaian dari siswa mengenai produk
yang dihasilkan.

Angket jawaban siswa, angket
respon guru, prosedur dokumentasi, dan
lembar validasi digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini.
Karena ruang lingkup penelitian ini tidak
terlalu luas, kuesioner digunakan untuk
mengurangi waktu pengumpulan data.
Untuk menentukan skor setiap jawaban,
peneliti menggunakan skala Likert dengan
lima pilihan., yaitu sanngat setuju =5,
setuju =4, cukup =3, kurang setuju =2
serta sangat kurang setuju =1. Skala
Likert digunakan untuk menilai sikap dan
pendapat seseorang atau sekelompok
orang tentang masalah sosial.

Proses memilih,
memprioritaskan, dan menanggapi data
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yang diperoleh dari lapangan mengarah
pada teknik yang digunakan dalam
mengevaluasi data tentang kebutuhan
guru dan siswa untuk media pembelajaran
Lectora Inspire. Informasi yang
terkumpul selanjutnya ditransformasikan
menjadi prinsip-prinsip persiapan media.
Dalam penyusunan media pembelajaran
Lectora Inspire pada materi membaca
teks fiksi, prinsip yang telah dihasilkan
menjadi acuan penyusunan.

Hasil uji ahli digunakan untuk
mengevaluasi model pengembangan, dan
hasil uji ahli digunakan untuk
mengevaluasi model pengembangan.
Secara keseluruhan, jika persentase
masing-masing elemen antara 60%
sampai 100% dari Kkriteria penetapan
tingkat validitas, penilaian uji ahli
dianggap baik.

Validasi dilakukan untuk
mendapatkan komentar dan rekomendasi
untuk penyempurnaan desain
pembelajaran yang telah disusun.
Kuesioner dua bagian digunakan untuk
mengumpulkan data untuk penelitian ini.
Instrumen pengumpul data kuantitatif
berupa angket berdasarkan kuesioner skala
likert, dengan beberapa pilihan (Arikunto,
2006:15).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kebutuhan
Kuesioner dibagikan kepada siswa dan

guru sebagai bagian dari penelitian dan
proses pengumpulan data. Peneliti
melakukan penyebaran angket pada hari
Senin, tanggal 31 Mei 2021 dan dimulai
lebih kurang sekitar jam 10.00 WIB
melalui google form. Berdasarkan angket
tersebut, menghasilkan data mengenai
pembelajaran teks buku fiksi dan nonfiksi
siswa kelas VIII MTsN 7 Nganjuk.

Perlunya pengembangan media
pembelajaran berdasarkan analisis
kebutuhan siswa dan guru terhadap
pengembangan media pembelajaran buku
fiksi dan nonfiksi kelas VIII MTsN 7
Nganjuk berbasis Lectora Inspire menjadi
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acuan dalam pengembangan media
pembelajaran membaca teks fiksi.
Pemaparan hasil analisis kebutuhan
siswa serta guru terhadap pengembangan
media pembelajaran berbasis Lectora
Inspire pada materi membaca teks fiksi
untuk siswa kelas VIII MTsN 7 Nganjuk.

Hasil Analisis Kebutuhan Siswa

Siswa diberikan angket dengan
maksud mengetahui media pembelajaran
yang dibutuhkan oleh siswa dalam proses
pembelajaran materi membaca teks fiksi.
Angket kebutuhan siswa terdapat 12
pertanyaan yang mencakup (1) mengikuti
pembelajaran bahasa Indonesia senang (2)
padamateri membaca teks fiksi
menggunakan media pembelajaran, (3)
perlu disampaikan tujuan pembelajaran,
(4) perlu disampaikan seluruh materi pada
materi membaca teks fiksi, (5) perlu
disampaikan materi mengenai jenis-jenis
karya fiksi dan nonfiksi, (6) perlu
disampaikan materi mengenai peta konsep
dari buku fiksi dan nonfiksi, (7) perlu
disampaikan materi unsur-unsur dari buku
fiksi dan nonfiksi, (8) perlu disampaikan
materi memberikan tanggapan terhadap
buku fiksi dan nonfiksi yang telah dibaca,
(9) ketersediaan evaluasi pada akhir
pembelajaran untuk mengetahui
pemahaman siswa mengenai materi
membaca teks fiksi yang telah
disampaikan, (10) perlunya gambar atau
animasi dalam media pembelajaran
berbasis Lectora Inspire, (11) adanya
musik latar musik latar atau backsound
pada media, (12) terdapat ikon dan daftar
pemakaian sebagai alat untuk membantu
siswa dalam menggunakan media.

Siswa kelas VIII | MTsN 7
Nganjuk tahun ajaran 2020/2021
merupakan sasaran penyebaran angket
kebutuhan ini. Setelah angket yang
dikumpulkan, peneliti melakukan
pengolahan untuk setiap aspeknya dengan
menghitung perolehan hasil persentase
untuk setiap soal yang diberikan.
Selanjutnya dilakukan penyimpulan hasil
penyebaran angket. Secara keseluruhan,
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skala penilaian mengungkapkan hasil
analisis angket kebutuhan siswa yaitu
sangat setuju 70.57%, setuju 24.47%,
cukup 4.68%, dan tidak setuju 0.52%.
Artinya pengembangan media
pembelajaran sangat diperlukan di MTsN
7 Nganjuk.

Hasil Analisis Kebutuhan Guru

Guru diberikan angket kebutuhan
untuk melihat selama proses pembelajaran
materi buku fiksi dan nonfiksi seperti apa
media yang dibutuhkan oleh guru. Dalam
angket kebutuhan guru terdapat 11
pertanyaan yang meliputi (1) penguasaan
siswa terhadap materi membaca teks fiksi,
(2) buku materi membaca teks fiksi dapat
memotivasi siswa, (3) ketersediaan media
untuk mempelajari buku fiksi dan nonfiksi,
(4) media baru untuk mempelajari buku
fiksi dan nonfiksi, (5) materi dalam media
disesuaikan dengan kurikulum/SK/KD,
(6) penyampaian tujuan pembelajaran
dalam media, (7) perlu disampaikannya
seluruh materi buku fiksi dan nonfiksi,
(8) perlunya ketersediaan evaluasi pada
akhir pembelajaran untuk mengetahui
seberapa besar pemahaman siswa
mengenai materi yang telah disampaikan,
(9) perlunya latar suara dalam media
pembelajaran materi membaca teks fiksi
berbasis lectora inspire, (10) perlunya
animasi atau gambar dalam media
pembelajaran berbasis lectora inspire, (11)
ketersediaan tombol ikon dan menu yang
tepat untuk membantu siswa dalam
menggunakan media.

Secara keseluruhan, skala penilaian
mengungkapkan hasil analisis angket
kebutuhan guru yaitu sangat setuju 94%,
setuju 6%. Artinya pengembangan media
pembelajaran sangat diperlukan di MTsN
7 Nganjuk.

Hasil Pengembangan

Setelah melanjutkan penelitian
kebutuhan siswa dan guru terhadap media
pembelajaran membaca teks fiksi Lectora
Inspire, maka berlanjut pada hasil
pengembangan media pembelajaran
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Lectora Inspire pada materi membaca teks
fiksi.

Media pembelajaran dengan Lectora
Inspire ini terdiri dari, (1) kover media
pembelajaran, (2) tampilan petunjuk
penggunaan, (3) halaman login, (4) menu
utama, (5) kompetensi, (6) membangun
konteks, (7) materi, (8) evaluasi, (9) kuis,
(10) profil penyusun.

Kover media pembelajaran disajikan
ketika awal membuka media pembelajaran
sebagai pengiring menuju menu masuk
untuk memulai belajar menggunakan
media pembelajaran berbasis Lectora
Inspire. Menu petunjuk berisi petunjuk
penggunaan media. Berupa beberapa
bagian yang ada pada media Lectora
Inspire seperti kompetensi, materi, kuis,
serta profil. Terdapat beberapa petunjuk
penggunaan tombol dalam aplikasi, yaitu
tombol home kembali ke halaman utama,
tombol tanda tanya yaitu tombol yang
kembali ke halaman petunjuk, tombol
close yaitu tombol menutup aplikasi,
tombol mulai yaitu tombol untuk memulai
aplikasi, tombol selanjutnya yaitu tombol
menuju halaman selanjutnya, tombol
sebelumnya yaitu tombol yang menuju
halaman sebelumnya, dan tombol musik
untuk memainkan/mematikan musik
pengiring.

Untuk memanfaatkan media
pembelajaran berbasis Lectora Inspire ini,
siswa harus mengisi nama pengguna dan
sandi yang diberikan oleh guru pada
halaman login. Setelah masuk media
pembelajaran dengan nama dan sesuai
dengan sandi, akan muncul enam menu
utama yaitu kompetensi, membangun
konteks, materi, evaluasi, kuis, serta profil
penyusun. Selain itu, dipojok kanan atas
terdapat tombol home, tombol petunjuk,
dan tombol penutup aplikasi. Sedangkan di
pojok Kkiri bawah terdapat tombol utuk
memutar/mematikan musik latar.

Pada halaman kompetensi berisi
Kl, KD, Indikator Pencapaian Kompetensi
serta tujuan pembelajaran. Kompetensi inti
yang terdapat dalam media pembelajaran
berupa KI 3 dan Kl 4, sedangkan
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kompetensi dasar yang harus dikuasai
siswa dalam pembelajaran materi
membaca teks fiksi. Empat kompetensi
dasar itu meliputi (1) menggali dan
menemukan informasi dari buku fiksi dan
nonfiksi yang dibaca, (2) membuat peta
konsep/garis alur dari buku fiksi dan
nonfiksi yang dibaca, (3) menelaah unsur
buku fiksi dan nonfiksi yang dibaca, (4)
menyajikan tanggapan terhadap buku fiksi
dan nonfiksi yang dibaca secara
lisan/tertulis. Sedangkan indikator dan
tujuan pembelajaran berisi tentang
pemahaman yang harus dicapai oleh siswa.
Halaman membangun konteks
berisi mengenai uraian untuk mendukung
memahami materi yang akan dipelajari
yaitu materi membaca teks fiksi. Pada
halaman materi terdapat empat tombol
utama yaitu tombol KD1 yang mengarah
pada materi menggali dan menemukan
informasi dari buku fiksi dan nonfiksi,
didalamnya terdapat penjelasan mengenai
pengertian karya fiksi dan nonfiksi,
mendapatkan infomasi buku dari indeks,
ciri-ciri serta jenis-jenis fiksi dan nonfiksi.
Tombol KD2 membawa ke informasi dari
buku fiksi dan nonfiksi dengan peta
konsep dan garis alur. Tombol KD3
digunakan untuk mengarah pada topik
unsur fiksi dan nonfiksi. Tombol KD4, di
sisi lain, membawa ke halaman dengan
komentar untuk karya fiksi dan non-fiksi.
Selanjutnya pada halaman evaluasi
atau latihan soal untuk mengetahui
seberapa besar pemahaman siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.
Evaluasi ini mencakup empat kompetensi
dasar diantaranya, (1) menggali informasi,
(2) menyajikan peta konsep, (3) menelaah,
(4) menyajikan tanggapan. Halaman
selanjutnya adalah kuis yang terdiri dari 10
soal pilihan ganda. Siswa harus memilih
jawaban untuk melanjutkan soal
berikutnya. Namun, siswa harus memilih
jawaban dengan cermat sebelum menuju
soal selanjutnya, karena tidak terdapat
tombol kembali. Setelah soal telah dijawab
seluruhnya, siswa dapat melihat nilai yang
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diperoleh. Terakhir adalah halaman profil
penyusun berisi biodata penyusun.

Kelayakan Media Pembelajaran
Uji Validasi

Peneliti memvalidasi media
pembelajaran berbasis Lectora Inspire
pada bahan bacaan fiksi setelah
diproduksi. Sebanyak 2 orang dosen ahli
Universitas Islam Malang yang menjadi
validator untuk memvalidasi media, yaitu
Dr. Akhmad Tabrani, M.Pd sebagai
validator media dan Dr. Ari Ambarwati,
M.Pd sebagai validator materi.

Data yang terkumpul pada tahap
validasi media digunakan untuk membuat
lembar penilaian yang mengevaluasi
kecukupan desain produk media
pembelajaran yang dihasilkan. Ahli media
menganalisis beberapa bidang
pengembangan media pembelajaran
dengan mengisi lembar penilaian (validasi)
yang sesuai berdasarkan penilaian yang
tersedia. Nilai maksimal dari keseluruhan
jawaban adalah 85, ahli media
memberikan nilai maksimal yaitu 100
yang diperoleh dari lembar validasi ahli
media 85% dengan keterangan media
pembelajaran sangat valid tidak revisi.

Selanjutnya yaitu validasi ahli
materi. Informasi dikumpulkan dengan
mengisi angket tentang kecukupan desain
produk media pembelajaran yang
dihasilkan.Validator materi memeriksa
beberapa hal terkait pengembangan materi
yang terdapat dalam media pembelajaran
ini dengan mengisi lembar penilaian
(validasi) sesuai dengan penilaian yang
tersedia.

Nilai dari keseluruhan jawaban
adalah 63 dari nilai maksimal 85. Dan
hasil yang diperoleh ahli materi adalah
74% dengan keterangan materi yang
terdapat dalam media pembelajaran adalah
valid tidak revisi.

Hasil Uji Coba Lapangan

Data uji lapangan guru diperoleh
dengan menyajikan lembar penilaian yang
memuat kecukupan isi media pembelajaran
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yang dihasilkan. Aspek yang dinilai oleh
praktisi terkait aspek penilaian media
pembelajaran yang sesuai dengan penilaian
yang tersedia. Diketahui bahwa uji
lapangan media pembelajaran pada guru
memiliki rata-rata sebanyak 87% dengan
jumlah pernyataan 12, dengan skor total
60. Presentase tersebut masuk pada
kualifikasi sangat sesuai dengan
keterangan sangat layak/sangat valid/tidak
perlu revisi.

Sedangkan hasil uji coba lapangan
oleh siswa dilakukan sebagai bentuk untuk
mengetahui respon siswa kelas VIII MTsN
7 Nganjuk pada media pembelajaran,
digunakanlah hasil uji coba lapangan
media pembelajaran yang dilakukan pada
tanggal 18 Juni 2021. Uji coba lapangan
dilakukan dengan cara melakukan
pemblajran dengan media yangtelah
dikembangkan, kemudian memberikan
angket kuesioner melalui Google Form
sebagai bentuk melakukan penilaian pada
media pembelajaran. Hasil data uji coba
lapangan hanya terdapat 25 siswa saja,
dikarenakan keterbatasan waktu serta
keadaan pandemi Covid-19 belum
berakhir.

Diperoleh jumlah keseluruhan
jawaban dari uji coba produk oleh siswa
yaiu 1495. Nilai 1740 berasal dari nilai
total ideal semua komponen. Hasilnya,
dapat disimpulkan bahwa persentase
keseluruhan yang diperoleh adalah 86%.
Media pembelajaran berbasis Lectora
Inspire pada materi bacaan fiksi siswa
kelas VIII MTsN 7 Nganjuk, berdasarkan
kriteria kelayakan termasuk dalam kategori
sangat valid, sangat baik, dan tidak perlu
revisi sebagai salah satu media
pembelajaran materi membaca teks fiksi
kelas VIII.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1) Analisis kebutuhan siswa dan guru
mengenai media pembelajaran meliputii,
1) setuju terhadap materi membaca teks
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fiksi berdasarkan standar
kompetensi/kompetensi dasar, 2) 4
kompetensi yang diajarkan pada materi
membaca buku fiksi, 3) Untuk
mempelajari bahasa Indonesia, bahan
bacaan fiksi sangatlah penting, 4) setiap
kompetensi dasar terdapat penugasan
untuk siswa, 5) Penting untuk
mengomunikasikan perbedaan antara fiksi
dan nonfiksi, serta peta konsep dari buku
fiksi dan nonfiksi, aspek fiksi dan nonfiksi,
serta tanggapan terhadap literatur fiksi dan
nonfiksi., 7) adanya gambar atau animasi
dalam media pembelajaran, 8) adanya
musik latar pada medi pembelajaran, 9)
dan adanya ikon dan menu agar membantu
siswa untuk menggunakan media. Secara
keseluruhan, skala penilaian
mengungkapkan hasil analisis angket
kebutuhan siswa yaitu sangat setuju
70.57%, setuju 24.47%, cukup 4.68%, dan
tidak setuju 0.52%. Sedangkan skala
penilaian menunjukkan hasil temuan
angket analisis kebutuhan guru yaitu
sangat setuju 90%, setuju 6%. Oleh karena
itu, di MTsN 7 Nganjuk pengembangan
media pembelajaran menjadi sangat
penting.

2) Proses pengembangan media
pembelajaran meliputi pengumpulan data
yaitu pengumpulan informasi kebutuhan
guru dan siswa melalui angket, maka
selanjutnya proses pengembangan produk
yaitu media pembelajaran interaktif
berbasis lectora inspire pada materi
membaca teks fiksi untuk siswa kelas VIII
MTsN 7 Nganjuk. Hasil
daripengembangan media meliputi 1)
“Tingkatkan Kegemaran Membaca”
merupakan kover halaman utama atau
sampul yang memperkenalkan media
pembelajaran Lectora Inspire untuk siswa
kelas VIII di MTsN 7 Nganjuk. 2)
tampilan petunjuk penggunaan agar siswa
mudah saat menggunakan media Lectora
Inspire tersebut, 3) halaman petunjuk
penggunaan berisi beberapa petunjuk
penggunaan tombol dalam aplikasi, 4)
halaman login yang menampilkan nama
pengguna yang harus diisi oleh siswa,
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beserta sandi, 5) tampilan menu utama yag
berisi kompetensi, membangun konteks,
materi, evaluasi, kuis, serta profil
penyusun. 6) kompenti memuat Kl, KD,
indikator serta tujuan pembelajaran, 7)
Membuat konteks dengan deskripsi materi
untuk membantu siswa memahami
mengenai materi membaca teks fiksi yang
akan dipelajari. 8) materi memuat
mengenai materi yang dibahas yaitu
pengertian fiksi dan nonfiksi, serta jenis
dan ciri-ciri, membuat peta konsep dari
buku fiksi dan nonfiksi, unsur-unsur fiksi
dan nonfiksi, serta memberikan tanggapan
terhadap buku fiksi dan nonfiksi, 9)
evaluasi berisi mengenai soal yang
terdapat pada setiap kompetensi dasar, 10)
Kuis meliputi pertanyaan-pertanyaan dari
kemampuan dasar yang telah dipelajari
tentang isi teks fiksi, 11) Biodata singkat
penyusun atau pengembang media
pembelajaran membaca buku fiksi terdapat
dalam profil penyusun.

Berdasarkan temuan penelitian ini,
sangat cocok/sangat baik dan sangat
praktis untuk menggunakan media
pembelajaran berbasis Lectora Inspire.
Skor tersebut berupa persentase 85% untuk
validasi media, 74% untuk unsur validasi
ahli materi, 87% untuk validasi ahli
praktisi, dan 86% untuk uji coba siswa,
berdasarkan hasil validasi media. Hasil
dari penelitian ini, media pembelajaran
berbasis Lectora Inspire untuk siswa kelas
VI MTsN 7 Nganjuk membaca teks fiksi
sangat valid, dan sangat layak untu
digunakan.

Saran Pemanfaatan

Saran pemanfaatan lebih lanjut
berdasarkan kualitas produk yang
dikembangkan, kelemahan, serta
keterbatasan yaitu:
1) Sumber belajar interaktif berbasis
Lectora Inspire dengan output yang dapat
diterapkan pada perangkat siswa
diperlukan untuk memudahkan siswa
dalam memanfaatkan secara mandiri.
2) Materi untuk media pembelajaran
berbasis Lectora Inspire perlu ditingkatkan
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agar dapat digunakan lebih dari sekedar
buku fiksi dan nonfiksi.

3) Media pembelajaran Lectora
Inspire membutuhkan pembahasan soal
pada evaluasi dan uji kompetensi.
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